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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIERAN DAN HIPOTESIS

2.1. Kajian Pustaka
2.1.1 Entrepreneurship
2.1.1.1 Pengertian Entrepreneurship
       menurut Winardi (2001:4-5) mengemukakan bahwa:

Entrepreneurship adalah kemampuan untuk membuat atau merevolusionerkan pola produksi dengan jalan memanfaatkan sebuah penemuan baru (Inovation) atau secara lebih umum, sebuah kemungkinan teknologi untuk memproduksi sebuah komoditi lama dengan cara baru, membuka sebuah sumber suplai bahan-bahan baru, atau suatu cara pelayanan baru, atau mengorganisasikan sebuah industri baru.

Ciri dan sifat kemampuan entrepreneurship menurut Winardi (2003:37) adalah:

Komitmen yang kuat pada usaha,dorongan atau rangsangan kuat untuk mencapai presentasi, orentasi kearah peluang-peluang serta tujuan-tujuan, kemampuan mengendalikan dan menentukan hasil-hasil yang akan diraih, mampu menerima hal-hal yang tidak terduga, keterampilan dalam hal memperhitungkan resiko, kurang dirasakan kebutuhan akan status dan kekuasaan, kemampuan untuk dapat memecahkan masalah-masalah, kebutuhan tinggi untuk mendapat umpan balik, kemampuan untuk menghadapi kegagalan secara efektif.

Seorang pemilik perusahaan atau seorang manager dapat dikatakan memiliki kemampuan entrepneurship selama ia membuat terobosan baru secara kreatif atau bersifat inovatif.

2.1.1.2 Karakteristik Entrepreneurship


Menurut Zimmerer (2002:4.6) yang diterjemahkan oleh Winardi(2003:17) sejumlah elemen dari entrepreneurship tersebut adalah:

a. Tangung jawab

Para entrepreneur memilki tanggung jawab mendalamterhadap hasil yang dibentu mereka. Mereka sangat berkeinginan untuk mampu mengendalikan sumber-sumber daya mereka sendiri, dan memanfaatkanya untuk mencapai tujuan-tujuan yang ditetapkan mereka.

b. Keyakinan dalam kemampuan mereka untuk meraih keberhasilsn

Para entrepreneur secara tipikal mempunyai keyakinan besar terhadap kemampuan mereka untuk mencapai keberhasikan. Mereka cenderung bersikap optimis,sehubungan denga kemungkinan-kemungkinan mereka mencapai sukses, dan biasanya optimisme mereka berdasarkan realita.

c. Keinginan untuk mencapai umpan balik

Para entrepreneur menikmati tantangan-tantangan sehubungan denga upaya mengelol sebuah bisnis, ban mereka ingi mengetahui bagaimana hasil-hasil yang dicapai mereka, dan secara konsatan mereka mencari (informasi) umpan balik.

c.
Orentasi kedepan

Para entrepreneur memilki naluri kuat untuk mencari seta untuk menentukan peluang-peluang. Meraka melihat kedepan, dan mereka kurang memperhatikan apa saja yang telah dilakukan kemarin,dibandingkan dengan apa yang dilihat besok.

d. Energi tingkat tinggi

Para entrepreneur lebil enerjik, dibandingkan dengan orang rata-rata. Energi itu merupakan factor kritikal. Jam kerja yang lama, dan upaya kerja keras merupakan peraturan bagi para  entrepreneur.

e.
Lebih dipentingkan peraihan prestasi dibandinkan dengan upaya mendapan uang .


Pencapaian prestasi merupakan factor primer yang memotivasi di lingkungan para entrepreneur. Uang haya sekedar untuk prestasi yang diraih.

2.1.1.3 Jenis-Jenis Entrepreneurship

Jenis-jenis entrepreneurship menurut Clarence danhof, yang diterjemahkan oleh Winardi (2003:20-21) adalah:

a.
Innovating Entrepreneurship
Entrepreneurship demikian dicirikan oleh pengumpulan informasi secara agresif seta analisi tentang hasil-hasil yang dicapai dan kombinasi-kombinasi baru factor-faktor produksi. Para entrepreneur dalam kelompok ini umumnya bereksprimentasi secara agresif,dan mereka terampil memperaktekan trasformasi-transformasi kemungkinan atraktif.

b.
Imitative Entreprenership
Entrepreneurship demikian dicirikan oleh kesedian untuk menetapkan novasi-inovasi yang berhasi diterapkan oleh kelompok innovating entrepreneur.

c.
Fabian Entrepreneurship
Entrepreneurship demikian dicirikan oleh sikap yang teramat hati-hai yang segera melaksanakan peniruan-peniruan menjadi jelas sekali, bahwa apa bila mereka tidak melakukan hal tersebut, mereka akan kehilangan posisi relative mereka di dalam industri yang bersangkutan

d.
Drone Entrepreneurship

Entrepreneurship demikian dicirikan oleh penolakan untk memanfaatkan peluang-peluang untuk meleksanakan perubahan-perubahan dalam rumus produksi, sekalipun lah tersebut akan mengakibatkan mereka merugi dibandingkan dengan para produsen lainnya.

2.1.1.4 Kendala Dalam Entrepreneurship

Memahami adanya suatu kebutuhan dan munculya  sebuah ide untuk memenuhinya, jarang sekali ada faktor yang kuat untuk membentuk sebuah usaha baru, terutama untuk entrepreneur dalam meminjam modal. Pronlem yang umumnya dihadapi kurangnya pengetahuan tentang pasar.


Entrepreneurshipmerupakan sebuah contoh yang jelas bagainama orang-orang dalam dunia bisnis vergerak, dan membentuk hibungan –hubungan pada waktu serta tempat tertentu. Para entrepreneur merubah pola-pola prilaku, dan mereka harus dengan cepatnya beraksi terhadap reaksi entrepreneur baru yang ada dilingkungan pasar mereka.

2.1.1.5 Faktor Yang Mempengaruhi Entrepreneurship
Kondisi ekonomi,maupun kondisi-kondisi non-ekonomi dapat mempengaruhi tingkat entrepreneurship di dalam suatu perekonomian.

1.
Faktor-faktor Ekonimi
Mengingat bahwa entrepreneurship pada intinya berarti didorongnya perubahan ekonomi, maka fakto-faktor yang sama memajukan pertumbuhan perekonomian dan pengembangan ekonomi, mempengaruhi munculnya  entrepreneurship. Ada dua fktor ekonomi yaitu

a. Adanya cukup persedian modal, guna menandai perusahaan-perusahaan dan institusi-institusi (serti misalnya bank-bank), yang mengarahkan modal ke orang-orang yang ingin memenfaatkan untuk proyek-proyek entrepereneurial.
b. Adanya perangsang (insentif-insentif) pasar kebutuhan sosial baru dapat       diupayakan untuk dipenuhi oleh entrepreneur dengan cara-cara baru

2.
Faktor-faktor Non Ekonomi

Penyebab factor non ekonomi yang mempengaruhi entrepreneurship adalah:

a. Perbedaan-perbedaan kultural

b. Perbedaan sosial yang berlaku

c. Perbedaan idiologi

d. Mobilitas sosial

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut pemerintah dapat turut campur tangan dengan menciptakan aneka macam tindakan reformasi, yang memungkinkan lebih banyak fleksibilitas ekonomi, yang bukan saja dapat merangsang usaha-usaha entrepreneuirial, tetapi juga meningkatkan investasi domestic, dan investasi asing.

2.1.2 Produktivitas
2.1.2.1 Pengertian Produktivitas


Filosofi dan sprit tentang produktivitas sudah ada sejak peradaban manusia karena makna prodktivitas adalah keinginan (the wiil) upaya (effort) manusia untuk selalu meningkatkan kualitas kehidupan da penghdupan di segala bidang.

Muchdarsyah sinungan (2000:17), sebagai berikut:
Produiktivitas adalah konsep  bersifat universal yang bertujuan untuk menyediakan lebih banyak barang dan jasa yang akan banyak digunakan oleh banyak manusia, dengan menggunakan sumber-sumber riil yang semakin sedikit

Untuk mengukur kegiatan produktivitas, maka alat analisis produktivitas yang peneliti gunakan seperti yang dikemukan oleh  Syarif (2001:2) adalah sebagai berikut:

1. Jumlah dan waktu

2. Mutu

3. Efisien dan efektivitas

Bisnis diartikan, seluruh kegiatan yang diorganisasikan oleh orang-orang yang berkecimpung dalam dunia bisnis atau perniagaan ( produsen, pedagang, konsumen, dan industri dimana perusahaan berada ) dalam rangka memperbaiki standar serta kualitas hidup mereka. Dalam suatu bisnis terdapat masalah yang sangat penting yaitu problem produktivitas.

Winardi (2003:81), mengemukakan bahwa:

“Banyak ahli ekonomi mengambil kesimpulan dan hingga kini masih tetap berlaku, bahwa problem yang paling fundamental dalam perekonomian adalah menurunnya tingkat produktivitas, salah satu alasan mengapa perhatian orang terhadap entrepreneurship semakin meningkat adalah semakin disadarinya peranan entrepreneurship dalam meningkatkan produktivitas”

2.1.2.2  Faktor yang mempengaruhi produktivitas


Kunci terhadap peningkatan produktivitas, bukanlah pada input tetapi pada apa yang terjadi di tempat kerja. Banyak faktor yanh mempengaruhi produktivitas, baik yang berhubungan denga lingkungan usaha dan kebijakan pemerintah secara keseluruhan. 


Menurut balai pengembanga Produktivitas daerah, ada enam factor utama yang menentukan produktivitas, adalah sebagai berikut:

1. Sikap kerja

2. Tingkat keterampilan

3. Hubungan tenaga kerja dan pimpinan organisasi

4. Manajemen produktivitas

5. Efisiensi

6. Kewirausahaan, yang tercermin dalam pengambilan resiko, kreativitas dalam berusaha, dan berada pada jalur yang benar dalam berusaha.

2.1.2.3 Pengukuran produktivitas

Selanjutnya untuk lebih menjelaskan tentang produktivitas, alat analisis yang dikemukaan oleh Syarif (2000:1), adalah sebagai berikut:

1. Jumlah dan waktu

2. Mutu

3. Efisiensi dan Efektivitas

 
Produktivitas dapat dipandang sebagai suatu ukurang atau penggunaan sumberdaya dalam sutu organisasi yang biasanya dinyatakan sebagai resiko dari keluaran yang dicapai dengan sumber daya yang digunakan


Dengan kata lain dapat katakana bahwa pengertian produktivitas memiliki dua dimensi, yakni efektivitas dan efesiensi. Dimensi pertama bekaitan dengan pencapaian hasil yang maksimal, dalam arti pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas, dan waktu. Sedangkan dimensi yang kedua berkaitan dengan realisasi penggunaannya atau bagaimna produk tersebut dilaksanakan.


Pengukuran produktivitas merupakan bagian yang penting dari hasil kebijakan produktivitas. Pengukuran produktivitas memperlihatkan adanya perubahan baik tingkat produksi maupun bahan yang terjadi dalam hubungan dengan perubahan waktu. Dengan adanya pengukuran produktivitas tingkat perusahaan, pihak manajemen mengetahui apakan usahanya sedang berkembang .


Dalam pengukuran produktivitas ada dua cara yaitu:

a. Pengukuran secara kuantitatf

Pada pengukuran ini, mengukur produktivitas berdasarkan kepada kuantiras dan proses yang ketat didalam sustu perusahaan, pengukuran secara kuantitatif ada dua macam yaitu:

· Produktivitas total adalah rasio dari output dengan jumlah seluruh input

Poduktivitas = Otput Total



  Input Total

·  Produktivitas parsial adalah rasio dari output dengan sejenis input

Poduktivitas  Parsial= Otput Parsial


               Input Parsial
b. Pengukuran secara kualitatif

Pada dasarnya pengukuran in dapat meningkatan produktivitas berdasarkan sejuah mana karyawan melaksanakan tugasnya atau mengelan kebiasan kerja dalan absensi, sikap dalam menghadapi atasan, dan teman kerja, tanggung jawab dalam melaksanakan tugas serta hal yang menyangkut semangat kerja 

Pengukuran produktivitas, bertujan antara lain untuk membandingkan hasil sebagai berikut:

· Pertambahan produk dari waktu ke waktu

· Pertambahan pendapatan dari waktu ke waktu

· Pertambahan kesempatan kerja dari waktu ke waktu

· Komponen prestasi utama sendiri kengan kemampuan utama lain

2.1.2.4 Pentingnya Peningkatan Produktivitas

Pentingnya peningkatan produktivitas dapat menunjang lajunya perubahan ekonmi. Apabila perekonomian tumbuh dan berkembang maka dapat menciptakan pemerataan kesempatan kerja, perluasan baru akan menemmbah tingkat pendapatan masyarakat, jika pendapatan masyarakat bertambah dapat meniingkatkan daya beli dan kesejahteraan masyarakat.

2.1.3 Pengaruh Entrepreneurship Terhadap Produktivitas

Dalam suatu produktivitas dibutuhkan tidak sekedar tenaga kerja, material, modal, dan manajemen yang baik tetapi juga dibutuhkan kemampuan orang yang dapat mengelola secara baik dan juga cerdas, orang yang berani menghadapi tantangan dan resiko untuk meng kobinasikan tenaga kerja, material, modal, dan manajemen secara baik sebelum memasarkan sustu produk atau jasa itu seiring dikenal sebagai entrepreneurship.


Menurut R.J.Gordon yang dialih bahasakan oleh Wahibur Rokhman (2003:122) mengemukaan bahwa:

Kemampuan pemimpin mempunyai peranan strategis dalam proses  produktivitas sebagai agen perubahan, karena kemampuan pemimpin ada proses peningkatan mutu yang seimbang, penjualan, dan hasil hasil ekonomi yang lain, serta inivasi dalam pengembangan produk dan jasa baru. Peningkatan kemampuan secara berkesinambungan mampu mencapai produktivitas yang maksimal.

Dengan demikian pentingnya produktivitas bagi pencapian tujuan organisasi maka perhatian pimpinan terhadap kemajuan maupun kemumduran usaanya sangat diperlukan. Untuk mencapai peningkatan produktivitas maka perlu adanya kemampuan pimpinan dalam organisasi, melalui kemampuan tersebut maka akan terjadi peningkatan mutu yang seimbang, penjualan, dan hasil hasil ekonomi yang lain, setra dalam pengembangan produk dan jasa..

2.1.4 Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1
Hasil Jurnal Terdahulu

	No
	Penulis
	Tahun
	Judul
	Kesimpulan
	Persamaan
	Perbedaan

	1.
	Widyo Wirsono
	2003
	Perkembangan Pembelajaran Berwawasan Entrepreneurship
	.Hasil dari jurnal menunjukan adanya pengaruh positif antara Perkembangan pembelajaran dan enterpreneurship
	Indikator entrepreneur sama-sama mengendalikan 

Penganbilan resiko,


	Jumlah Populasi dan sampel


2.2. Kerangka Pemikiran 


Keadaan perekonomian  yang sedang mengalami Krisis membuat produktivitas menurun. Agar baik perusahaan besar maupun perusahaan kecil dapat terus melangsungkan hidupnya, tentu didalamnya harus banyak mengalami banyaknya perubahaan-perubahaan yang bersifat tidak statis yang harus dilakukan oleh perusahaan agar terus dapat melangsungkan kehidupannya .Dalam suatu produktivitas dibutuhkan tidak sekedar tenaga kerja, materil, modal, dan manajemen yang baik tetapi juga dibutuhkan orang yang dapat mengelola secara baik dan juga cerdas, orang yang menghadapi tantangan dan resiko untuk mengkombinasikan tenaga kerja,modal, material,dan manajemen secara baik sebelum memasarkan suatu produk atau jasa itu seiring dikenal sebagai entrepeneurship.

Seorang pengusaha dapat dikatakan sebagai entrepeneur jika pimpinan tersebut memiliki kemampuan entrepreneurship, menurut Winardi (2001:4-5) mengemukakan bahwa:

Entrepneurship adalah kemampuan untuk membuat atau merevolusionerrkan pola produksi dengan jalan memanfaatkan sebuah penemuan baru (Inovation) atau secara lebih umum, sebuah kemungkinan teknologi untuk memproduksi sebuah komoditi lama dengan cara baru, membuka sebuah sumber suplai bahan-bahan baru, atau suatu cara pelayanan baru, atau mengorganisasikan sebuah industri baru.

Ciri dan sifat kemampuan entrepreneurship menurut Winardi (2003:37) adalah:

Komitmen yang kuat pada usaha,dorongan atau rangsangan kuat untuk mencapai presentasi, orentasi kearah peluang-peluang serta tujuan-tujuan, kemampuan mengendalikan dan menentukan hasil-hasil yang akan diraih, mampu menerima hal-hal yang tidak terduga, keterampilan dalam hal memperhitungkan resiko, kurang dirasakan kebutuhan akan status dan kekuasaan, kemampuan untuk dapat memecahkan masalah-masalah, kebutuhan tinggi untuk mendapat umpan balik, kemampuan untuk menghadapi kegagalan secara efektif.

Seorang pemilik perusahaan atau seorang manager dapat dikatakan memiliki kemampuan entrepneurship selama ia membuat terobosan baru secara kreatif atau bersifat inovatif.

Dalam uraian diatas dijelaskan bahwa entrepneurship memegang peranaan penting dalam sebuah produktivitas. Pengertian produktivitas yang dikemukaan olel Muchdarsyah sinungan (2000:17), sebagai berikut:

 “Produiktivitas adalah konsep  bersifat universal yang bertujuan untuk menyediakan lebih banyak barang dan jasa yang akan banyak digunakan oleh banyak manusia, dengan menggunakan sumber-sumber riil yang semakin sedikit

Untuk mengukur kegiatan produktivitas, maka alat analisis produktivitas yang peneliti gunakan seperti yang dikemukan oleh  Syarif (2001:2) adalah sebagai berikut:

· Jumlah dan waktu

· Mutu

· Efisien dan efektivitas

Bisnis diartikan, seluruh kegiatan yang diorganisasikan oleh orang-orang yang berkecimpung dalam dunia bisnis atau perniagaan ( produsen, pedagang, konsumen, dan industri dimana perusahaan berada ) dalam rangka memperbaiki standar serta kualitas hidup mereka. Dalam suatu bisnis terdapat masalah yang sangat penting yaitu problem produktivitas
Winardi (2003:81), mengemukakan bahwa:

“Banyak ahli ekonomi mengambil kesimpulan dan hingga kini masih tetap berlaku, bahwa problem yang paling fundamental dalam perekonomian adalah menurunnya tingkat produktivitas, salah satu alasan mengapa perhatian orang terhadap entrepreneurship semakin meningkat adalah semakin disadarinya peranan entrepreneurship dalam meningkatkan produktivitas”
Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa entrepreneurship mempengaruhi produktivitas. Maka pengaruh entrepreneurship terhadap produktivitas dapat dijelaskan dengan skema sebagai berikut:
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Gambar 2.1

Skema kerangka pemikiraan

2.2.1 Hipotesis

        Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang bersifat sementara atau dugaan, anggapan, pendapat atau asumsi yang munkin kebenaranya, yang kemudian harus dibuktikan dengan melakukan suatu penelitian atau pengamatan terhadap objek yang akan teliti.

       Dalam hal ini Husein Umar (2000:8),mengemukakan :


      “Hipotesis adalah sebuah kesimpulan akan tetapi kesimpulan itu belum final masih harus dibuktikaan kebenarannya melalui penelian.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis dapat mengajukan hipotesis dalam penelitian ini adalah “ Entrepreneurship Berperan Dalam  Meningkatkan Produktivitas Pada Industri Sepatu Cibaduyut Bandung”.
(Survey Pada Pengusaha Sepatu Wilayah Bojongloa Bandung)

Entrepreneurship


(Variabel X)





Komitmen dan determinasi yang tidak terbatas


Dorongan dan rancangan untuk mencapai prestasi


Orientasi ke arah peluang-peluang serta tujuan-tujuan


Kemampuan mengendalikan dan menentukan hasil-hasil yang akan diraih


Mampu menerima hal-hal yang tidak terduga


Keterampilan dalam memperhitungkan resiko


Kurang dirasakan kebutuhaan akan status dan kekuasaan


Kemampuan untuk memecahkan masalah-masalah


Kebutuhaan tinggi untuk mendapatkaan umpan balik


Kemampuan untuk menghadapi kegagalan secara efektif





Winardi (2003:37)








Produktivitas


(Variabel Y)





Jumlah dan waktu


Mutu


Efisiensi dan Efektivitas





Syarif (2001:2)





Syarif (2001:2)
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